BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu ketetapan Allah SWT panigubungan
dengan harta, harta benda dijadikan Allah sebagana kehidupan manusia
untuk umat manusia seluruhnya, maka zakat diaralgkara kepentingan
bersamd. Sebagai suatu ibadah dan juga merupakan salahridain dari
rukun Islam yang ke — 3, kedudukan zakat di tengabngah umat sangat

tidak bisa dinafikan dan dianggap penting kehadiyan

Menunaikan zakat adalah urusan individu sebagai epahan
kewajiban seorang muslim kepada Allah SWT, apa®larang muslim telah
mengeluarkan zakat, berarti ia telah beribadah daelaksanakan
kewajibannya serta akan mendapat pahala sebagaiyearta telah Allah
janjikan. Sebaliknya, Allah akan mengecam bagi keergang enggan
mengeluarkan zakat. Hal ini ditegaskan dalam QSTalbah: 34 yang
berbunyi:
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! Quraisy ShihabMembumikan Al QuranBandung: Mizan, 1999, h. 323
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebalnagesar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrabenar-
benar memakan harta orang dengan jalan batil danrekee
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. darang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkafizgmada
jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka,hilsza mereka
akan mendapat) siksa yang pedt.”

Adapun hikmah dari zakat diantaranya:

1. Zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur kepadahABWT atas

nikmat harta yang telah dititipkan kepada seseorang

2. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fd&i orang-orang
yang sangat memerlukan bantuan. Zakat dapat memglonereka untuk
bekerja dengan semangat ketika mereka mampu malakyét dan dapat

mendorong mereka untuk meraih kehidupan yang layak.

3. Zakat bertujuan untuk menyucikan jiwa dari penyakitr dan bakhil. la
juga melatih seseorang untuk bersifat pemberi damawan. Mereka
dilatih untuk tidak menahan diri untuk mengeluarkaakat melainkan

mereka dilatih untuk ikut andil dalam menunaikarw@gbhan sosial.

h. 192

2 Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahannydakarta: Syamil Cipta Media, 2007,



Yakni kewajiban untuk menolong fakir miskin kearaehidupan yang
lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga merekaatdapemenuhi

kebutuhan hidupnya dengan layak.

4. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaraa ohat tangan para

pencuri dan pendosa.

5. Zakat menjadi unsur penting dalam mewujudkan kdsafmgan dalam
distribusi harta dan keseimbangan tanggungjawabvithd dalam

masyarakat.

Zakat sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi Kketsutpara
mustahikterutama fakir miskin yang bersifat konsumtif dalavaktu sesaat
saja, akan tetapi memberikan kecukupan dan keeegam mereka dengan
cara menghilangkan ataupun memperkecil penyebabdlygdn mereka

menjadi miskin dan menderita.

Allah SWT telah menentukan orang-orang yang bermanerima

zakat, sebagaimana dalam firman-Nya, yang berbunyi

% Hikmat Kurnia dan A. HidayaRanduan Pintar Zakat]akarta: Qultum Media, 2008, h. 49
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oraramg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Pamdahaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orarapg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaadang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibk#iah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha BijaksangQS. Al-Taubah: 60)

Salah satu kelompok yang berhak menerima zakaakatiadabilillah.
Secara harfiahsabilillah berarti jalan Allah.Sabilillah diartikan sebagai
tentara yang berperang melawan orang-orang kafiembela agama Allah
untuk melawan orang-orang kafir, jalan-Nya dan i&taNya pada suatu
kondisi bisa berupa peperangan (perang bersemnjatapada kondisi lain bisa
berupa perang non senjata. Pada zaman kita sekiaiapgrang pikiran dan
psikologis tampaknya lebih penting dan berdampé#khlelalam dari pada

perang dengan senjata.

Sebagian amal dan aktifitas manusia itu adakalaigasifat

kondisional. Di suatu negara tertentu dan koneéigehtu mungkin suatu amal

874,

* Departemen Agama Rbp.cit,h. 196
® Wahbah Al-ZuhailyAl-Figh Al-Islami, Wa Adillatuhyilid 1, Beirut: Dar al-Fikr, 1989, h.



bisa bernilai jihadi sabilillah, sementara di negara lain atau pada waktu lain

dan kondisi lain tidak bernilai jihafd sabilillah.

Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai kdlimnsabilillah
apakah bermakna umum atau khusus. Menurut SyaildarHAyyub yang
dimaksudfi sabilillah disini adalah semua jalan yang mengantarkan kepada
Tuhan. ltulah makna ayat secara bahasa. Dan makah yang harus kita
pegangi sepanjang tidak ada riwayat shahih yangeraagkan tentang

maknanya secara syat'i.

Sayyid Rasyid Ridha dan Syekh Mahmud Syaltut mengekan
pendapatnya, bahwh sabilillah maksudnya adalah kemashlahatan umum
kaum muslimin, yaitu untuk menegakkan agama darepgatahan dan bukan
untuk kepentingan pribadi. Bila mana kita pahainisabililah dengan
pengertian jihad (perang), sebagaimana telah djaimgy diatas, maka untuk
membeli peralatan perang, seperti senjata dan alyagdapat diambil dari

bagian ini’

Seseorang yang mengeluarkan zakat, berarti ia taknbersihkan
diri dan jiwanya. Zakat yang dikeluarkan semataekar menurut perintah

Allah dan mencari ridha-Nya dengan tujuan mensucika dari segala

® Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah Bi Adilatiha Fi lalam, Diterjemahkan Abdul Rasyid
Shiddiq,“Figih Ibadah”, Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2008, h. 571

" M. Ali Hasan,Zakat Dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi ReobBoaial,Jakarta:
Kencana, 2008, h. 101



kotoran dosa, terutama sifat kikir. Orang yang aknmenerimanya pun akan
bersih jiwanya dari penyakit iri hati, dengki teda@ orang yang mempunyai
harta® Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS at-Taubdl® {ang
berbunyi:
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan merek&..”.

Dalam hal pendistribusian zakat untuk golonfiaabilillah, golongan
Hanafi sepakat bahwa zakat adalah merupakan hadorssg, karenanya
zakat yang dikeluarkan tidak boleh digunakan umhéadirikan masjid dan
yang lainnya, seperti mendirikan jembatan-jembatampat-tempat minum,
memperbaiki jalan-jalan, membendung sungai, hdfiadj ataupun yang
lainnya yang tidak bersifat pemilikan seperti mengyenazah dan membayar

utangnya?

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Muhammad Bakail
dalam kitabnyaAl-Figh Al-Wadhih,beliau mengatakan bahwa pembangunan

masjid, madrasah, pemakaman, dan lainnya, bisanalidkengan shodagah

8 Ali Hasan,Masail Fighiyah,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, h. 1

° Departemen Agama Rbp.cit,h. 204

10 Muhammad Amin ibnu ‘AbidinRad Al-Muhtar ‘Ala Al-Dur Al-MuhtarJuz II, Beirut: Dar
al-Fikr, 1992, h. 344



sunnah, tidak dari harta zakat. Sebab pembagiaat #akhanya tertentu pada

delapan golongan yang telah disebutkan dalam ay&uran’*

Begitu juga dengan Imam Syafi'i, dalam kitabnghUmm beliau
mengemukakan pendapatnya bahwa harus diberi dgiarbsabilillah, orang
yang berperang yang termasuk dekat dengan hartpdyieluarkan zakatnya,
apakah ia fakir atau kaya, dan jangan diberi selamorang tersebut, kecuali
memberi untuk orang yang menghalangi kaum musyttkiimam Syafi'
mensyaratkan orang yang dekat dengan harta zakagn& menurut
pendapatnya tidak boleh memindahkan zakat ke telapatimana harta itu

berada.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut Yusuth@ai dalam

kitabnya Fighu al- Zakatmenyatakan bahwa kesepakatan madzhab Empat

tentang mustahik zakat dari golondasabilillah adalah sebagaimana tertulis:

thsj\jdjimj\ ;uwhu\ch‘y‘j‘k}ﬂ\ QL@AGADLS‘)!\MJ‘AJ\PeAQ
L&Jﬁé;c\)ﬂb¢é\w‘)&‘§\du\q,\ﬂ)\yujcJ}A‘}!\a&

Artinya: “tidak diperbolehkannya menyerahkan zakat dempekdingan
bersama, seperti mendirikan dam, jembatan-jembatamdirikan
masjid, dan sekolah-sekolah, memperbaiki jalanfalmengurus
mayat dan lain sebagainya, biaya untuk urusan isehhkan pada
kas baitul mal dari hasil pendapatan lain sepersijgk dan lain
sebagainya.*®

™ Muhammad Bakr Ismail\l-Figh Al WadhihJuz I, Kairo: Dar al-Manar, 1990, h. 61
2 |mam Syafi'i, Al-Umm,Juz Il, Beirut: Dar Al-Fikr, 1993, h. 60
13 Yusuf QardhawiFigh al-ZakatJuz Il,Beirut: Dar Al- Ma'rifat, 1973, h. 644



Sesungguhnya alasan tidak diperbolehkannya merkaratzakat
dalam masalah tersebut, karena tidak adanya pamjlikebagaimana yang
dikemukaakan madzhab Hanafi atau karena sudahrka#dwiasasaraashnaf

delapan.

Yusuf Qardhawi memberikan pengertian bahfivesabilillah harus
mengandung unsur perjuangan menegakkan agama B&anua perjuangan
yang bertujuan menegakkan kebenaran Allah addtald jiapa pun sifat dan
bentuknya® Dalam zaman dan kondisi serta situasi tertentjugegan
membela agama Allah memang dapat berupa peperaaigam.tetapi dalam
zaman seperti kita dewasa ini serangan musuh-mistarh terhadap mental
dan pikiran kaum muslimin jauh lebih besar akibatdgripada serangan fisik

dan militer.

Jika mayoritas ulama figih madzhab Empat dahulu baasi makna
fi sabilillah hanya pada perbekalan dan bantuan sarana perasgi &ejla,
keledai, dan senjata kepada pasukan penyerang atag herada di garis
pertahanan, maka pada zaman sekarang ini kita miatdantuan kepada
mereka dalam bentuk lain. Mereka bukan tentarapiteirang-orang yang
bekerja untuk mencerdaskan akal dan hati dengaanaggaran islam. Mereka

adalah orang-orang yang berjuang dengan tenage, ldan tulisan demi

14 yusuf Qardhawi, Hadyu Al Islam: Fatawa Mu’ashirgang Diterjemahkan Oleh Al-
Hamid Al-Husaini,“Figih Kontemporer”, Bandung: Pustaka Hidayah, 2000, h. 374



membela agidah dan syari'at islafmDan kadangkala bisa dilakukan melalui
bentuk pemikiran, pendidikan, sosial, ekonomi, fgqlidan kekuatan bala

tentara. Usaha untuk menegakkan hukum Islam ii jagmasuk jihad®

Dengan demikian, mendirikan sekolah Islam untuk gagrkan
pendidikan kepada anak-anak kaum Muslimin apa yaegjadi kebutuhan
mereka dalam urusan agama dan urusan dunia menekahentengi mereka
dari racun-racun yang ditiupkan melalui berbagaiote merupakan bentuk
jihad. Begitu juga dengan mendirikan perpustakatam untuk menghadapi
perpustakaan-perpustakaan yang merusak agidahalmean moral juga

merupakan bentuk jihad.

Begitu juga dengan mendirikan Rumah Sakit Islana jkdasarkan
pada tujuan memberi perawatan dan pengobatan kdgada muslimin dan
menyelamatkan mereka dari pengelabuhan dan peagesajidah yang
dilakukan orang didalam rumah sakit, atau menyelkama mereka dari
pembayaran yang mahal dari orang-orang Nasranig yeakus dan

menyesatkan juga merupakan bentuk jifisabilillah.*’

Selain itu, mendirikan lembaga-lembaga sosial akjum’iyyatul
khairiyyah yang bekerja memberi pertolongan kepada kaum kafgkin,

seperti menyediakan makanan, minuman dan tempaangmmgan bagi

15 Sulaiman RasjidFigih Islam,Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010, h. 377
18 Yusuf QardhawiFighu Al- Zakatop.cit, h. 668
" Ibid, h. 659
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mereka atau menyelenggarkan pendidikan, latihdmalatketerampilan, atau
balai-balai pengobatan juga termasuk bentuk jiHadsabilillah yang

memerlukan dana yang diambil dari zakét .

Sesungguhnya dalam mendistribusikan zakat kepadg yerhak
menerimanya dengan cara apapun tidak ada masalabetsp menjunjung
hakikat kemanusiaan, tidak menimbulkan kesan médrkame apabila
menganggap mereka yang membutuhRaBleh karena itu, mendistribusikan
zakat untuk aktifitas yang bermacam-macam ini mekap langkah utama.
Sebab, tidak ada lagi yang membela Islam, sesuflah Recuali putra putri

Islam sendiri, lebih-lebih pada zaman sekarang ini.

Yusuf Qardhawi menegaskan bahwa mendirikan pugaates Islam
yang memadai dalam negeri-negeri Islam sendiri kunteendidik dan
memelihara remaja-remaja Islam, menjelaskan ajdstam yang benar,
mengarahkan mereka dengan arahan Islam, memetiteaska dari kekafiran
dalam berakidah, memelihara diri dari perubahairgnk dan tergelincirnya
jalan serta menyiapkan mereka untuk membela islanenegakkan
syari'atNya, dan menghadapi musuh-musuhNya, mearpdlentuk jihadi

sabilillah 2°

18 yusuf QardhawiFatawa Mu’ashirah, op.cith. 371

19 saifuddin ZuhriZakat Di Era ReformasiSemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2012, h. 53

2 yusuf QardhawiFighu Al- Zakat, op.cith. 668
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka pendapat Qedhawi yang
memasukkan lembaga sosial keagamaan kedaslmaf fi sabilillahsebagai
mustahik zakat merupakan pendapat yang menarikk udiielusiri lebih
mendalam. Pendapat tersebut merupakan permasalddaan yang
berkembang didalam masyarakat. Dan masyarakatrssedara umum belum
banyak mengetahui kepastian hukum dari permasatahsebut. Penelusuran
tersebut berhubungan dengan proses istinbath hoasaf Qardhawi. Dari
proses ini akan diperoleh hasil langkah-langkahef@an hukum Yusuf
Qardhawi dan tinjauan mengenai pendapat Yusuf Qartieasebut. Penelitian
ini akan diberi judul ANALISIS PENDAPAT YUSUF QARDHAWI

TENTANG LEMBAGA SOSIAL KEAGAMAAN SEBAGAI MUSTAHIK

ZAKAT”.

B. Permasalahan

Dari uraian diatas yang menjadi pokok permasalalatah:

1. Bagaimana Pendapat Yusuf Al Qardhawi tentang Lemb&gsial
Keagamaan sebagai Mustahik Zakat?
2. Bagaimana Istinbath Hukum yang digunakan Yusuf AtdDawi tentang

Lembaga Sosial Keagamaan sebagai Mustahik Zakat?
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C. TujuanPenelitian

Adapun tujuan penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Pendapat Yusuf Al Qardhawi tentagirmbaga Sosial
Keagamaan sebagai Mustahik Zakat.
2. Untuk mengetahui Istinbath Hukum yang digunakanufud Qardhawi
tentang Lembaga Sosial Keagamaan sebagai Mustahik.
D. TelaahPustaka

Dalam telaah pustaka ini, penulis melakukan pehelaaterhadap
hasil-hasil karya ilmiah yang berkaitan dengan temaguna menghindari
terjadinya penulisan ulang dan duplikasi penelitian

Sebelum penelitian ini, telah ada penelitian tewtlah yang
memusatkan kajian pada pemikiran Yusuf Qardhawinefen yang
dimaksud adalah penelitian yang dilakukan AkhmagirF&hidig, dengan
Judul Analisis Pendapat Yusuf Qardhawi Tentang Maga Tunawisma
Sebagai Penerima Zakat Dari Kelompok Ibnu SabilabalKitab Figh Al-
Zakat.Hasil penelitaian ini menyimpulkan bahwa
pendapat Yusuf Qardhawi tersebut kurang diterireaypbabnya diantaranya
adalah esensi dan sifat tunawisma tidak memenuwgieta ibnu sabil dan
pemberian zakat yang disarankan Yusuf Qardhawihlelginderung pada
penghilangan kekafiran daripada menghilangkan ketaurt bekal.

Puji Astuti, dengadudul Analisis Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang

Zakat Hasil Tanah Pertanian Yang DisewakaHasil penelitian ini
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menyimpulkan bahwa pemikiran Yusuf Qardhawi tentaagat hasil tanah
pertanian yang disewakan adalah lebih berprinsigdap&eadilan dan
pertimbangan penghasilan, karena dalam masalabtdrada dua pihak yaitu
pemilik dan penyewa yang sama-sama memperoleh halsdtnya sebesar
5% atau 10%.

Upi Paramita, dengan juduRhnalisis Pendapat Yusuf Qardhawi
Tentang Mengeluarkan Zakat Fitrah Dengan Uangsil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pemikiran Yusuf Qardhawi tentangngeluarkan
zakat fitrah dengan uang hukumnya boleh, karena pssa Nabi SAW uang
sulit ditemukan sehingga lebih mudah mengeluarleangdn makanan. Selain
itu uang lebih bermanfaat dan lebih efektif. Nampendapat beliau ini
kurang diterima karena terdapat beberapa nilaiabaghng hilang ketika
zakat fitrah dengan uang sehingga maqasidus dyadaxi zakat fitrah
tersebut tidak tersentuh.

Penelitian-penelitian diatas sama dengan penelitiang penulis
laksanakan, yakni bertujuan untuk mengetahui peatddpn ijtihad Yusuf
Qardhawi. Namun, dari semua penelitian yang tetih belum ada satu pun
yang memusatkan kajian pada pendapat Yusuf Qardteavéng lembaga
sosial keagamaan sebagai mustahik zakat.

. MetodePenelitian
Dalam memperoleh data atau pun informasi yang ldiken, maka

penulis menggunakan metode sebagai berikut:
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1. Jenis penelitian
Studi ini merupakan penelitian pustaka (library esesh).
Penelitian pustaka adalah penelitian yang dilakuklianperpustakaan
dimana obyek penelitian biasanya digali lewat banmaginformasi
kepustakaan misalnya buku teks, laporan penelitisinal, serta sumber-
sumber yang berupa media masa lairfitya.
Jadi penelitian ini dilakukan berdasarkan data ktgkaan yang
berkaitan dengan obyek penelitian.
2. Sumber data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalaye& dari mana
data diperolei? Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data pokok yang dipemoielalui buku-
buku, tulisan-tulisan yang secara langsung membinésng masalah
yang dikaji. Sumber data primer dari penelitianbarupa kitab Yusuf
Al Qardhawi yaitu
Figh Al Zakat: Dirasat Magaranat Li Ahkamiha Wa Bafatiha Fi
Dlaui Al-Qur'an Wa Al Sunnah.

b. Sumber data skunder

2L Kasiram,Metode Penelitianylalang: UIN Malang Press, Cet. Ke-1, 2008, h. 113
22 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktiakarta: Rineka Cipta,
1998, h. 129



15

Sumber data skunder adalah data yang diperolehsdarber
yang bukan asli dan memuat inform&siSumber data skunder
merupakan data penunjang yang dijadikan bahankunfpat
menganalisa dalam pembahasan skripsi ini yang bebubu-buku
sumber-sumber yang relevan dengan kajian penelitianDalam
penelitian ini data skunder diperoleh melalui buktgrnet, dan bahan
acuan lainnya. Di antara data sekinder yang pemuirsakan adalah
kitab Hadyu Islam: Fatawa Mu’ashiraKarya Yusuf Qardhawitigh
Ibadah Karya Syaikh Hasan AyyulZakat di Era Reformasi karya
Saefudin Zuhri dan literatur-literatur lainnya yamgmiliki relevansi
dengan materi penelitian ini.

3. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalanelgen ini
penulis menggunakan metode dokumentasi, yaitu miedas mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkia, surat kabar,
majalah, prasasti, agenda, dan sebagdthltetode ini digunakan penulis
untuk mengumpulkan data-data dan informasi pengataliang berkaitan
dengan penelitian yang dikaji.

4. Metode analisis data

2 Abudin NataMetodologi Studi Islam]akarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, h. 126
*bid, h. 231
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Setelah dikumpulkannya data-data yang diperoleh ukunt
kepentingan kajian ini, maka akan dianalisis dentgmik deskriptif.
Yakni menggambarkan sifat dan keadaan yang dijadidayek dalam
kajian penelitiarf®

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan pendaesuf Al
Qardhawi tentang lembaga sosial keagamaan sebagstamk zakat,
Setelah mendeskripsikannya kemudian akan dianaesara mendalam
dengan pendapat-pendapat lainnya.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dan mendapatkan gambaran yarsgtgeieang penulisan

skripsi ini, penulis membaginya dalam lima bab agglb berikut:

BAB | Bab pendahuluan merupakan bab yang membegkambaran
mengenai materi skripsi. Dalam bab ini penulis nueaian
beberapa sub bahasan, yaitu: latar belakang timauln
masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan skietsah
pustaka, metode penulisan skripsi, dan sistematéaulisan
skripsi.

BAB I Pada bab ini dibahas tentang tinjauan umiemtang zakat,
yang meliputi pengertian zakat, dasar hukum zdiata yang

wajib di zakati, mustahik zakat, dan hikmah zakat.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, SemaFayitas Syari’ah IAIN Walisongo
Semarang, 2010, h. 13
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Pada bab ini akan dibahas tentang pendapgasuf Al
Qardhawi tentang lembaga sosial keagamaan sebagéatmk
zakat, yang meliputi biografi Yusuf Qardhawi, pepafaY usuf
Qardhawi tentang lembaga sosial kegamaan sebagzialnik)
Perkembangan makn& sabilillah, dan metode istinbath
hukum yang digunakan.

Bab ini berisi analisis terhadap pendapatsifiu Qardhawi

tentang lembaga sosial keagamaan sebagai mustalak z

Bab ini merupakan bab terakhir dalam menyusknpsi ini.

Dalam bab ini dikemukakkan beberapa kesimpulan dari
pembahasan-pembahasan sebelumnya, juga bebersga sar
yang perlu sehubungan dengan kesimpulan-kesimpulan

tersebut.



